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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai respons 

terhadap permasalahan masih terbatasnya informasi yang diterima masyarakat 

mengenai jenis, persyaratan, dan alur pelayanan publik di Kantor Desa 

Tanjungsari. Kondisi tersebut dapat menyebabkan masyarakat kurang 

memahami prosedur administrasi dan harus berulang kali memperoleh 

penjelasan dari petugas. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pelayanan publik sekaligus menyediakan media informasi 

yang mudah dilihat dan dipahami melalui pengadaan X-banner. Metode 

pelaksanaan meliputi observasi awal, identifikasi kebutuhan informasi 

pelayanan, penyusunan materi, pengadaan dan pemasangan X-banner, serta 

sosialisasi kepada masyarakat dan perangkat desa. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa X-banner dapat menjadi media informasi yang praktis dalam 

menyampaikan jenis pelayanan, persyaratan, dan alur pelayanan secara ringkas 

dan sistematis. Masyarakat memperoleh akses informasi yang lebih jelas, 

sedangkan perangkat desa memiliki media pendukung untuk meningkatkan 

keterbukaan informasi pelayanan. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa 

penggunaan X-banner dapat mendukung transparansi, kemudahan akses 

informasi, dan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pelayanan publik 

di Desa Tanjungsari 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan publik merupakan salah satu bentuk tanggung jawab pemerintah dalam memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat melalui penyediaan berbagai layanan administratif, informasi, dan pelayanan 

lainnya. Pemerintah desa sebagai bagian dari penyelenggara pemerintahan yang paling dekat dengan 

masyarakat memiliki posisi strategis dalam memberikan pelayanan secara langsung kepada warga. Kantor 

desa menjadi tempat masyarakat memperoleh berbagai dokumen dan layanan administrasi yang dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari surat keterangan, administrasi kependudukan, surat pengantar, 

hingga berbagai dokumen lain sesuai dengan kewenangan desa. Oleh karena itu, kualitas pelayanan di 

tingkat desa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan aparatur dalam memproses dokumen, tetapi juga oleh 

kemampuan pemerintah desa dalam memberikan informasi yang mudah dipahami, terbuka, dan dapat 

diakses oleh seluruh masyarakat. 

Keterbukaan informasi menjadi salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan pelayanan publik. 

Masyarakat memiliki hak untuk memperoleh informasi mengenai pelayanan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah, termasuk jenis pelayanan, persyaratan, prosedur, waktu penyelesaian, serta mekanisme 

pelayanan. Informasi yang jelas akan membantu masyarakat mempersiapkan dokumen sebelum datang ke 

kantor desa sehingga proses pelayanan dapat berlangsung secara lebih efektif. Sebaliknya, keterbatasan 

informasi dapat menyebabkan masyarakat datang tanpa membawa persyaratan yang lengkap, mengalami 

kebingungan mengenai tahapan pelayanan, atau harus kembali ke kantor desa untuk melengkapi dokumen 

yang belum tersedia. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan waktu pelayanan dan menimbulkan 

persepsi bahwa prosedur pelayanan desa sulit atau berbelit-belit. 

Dalam konteks pemerintahan desa, penyampaian informasi pelayanan perlu dilakukan dengan 

menggunakan media yang sederhana, murah, mudah ditempatkan, dan dapat langsung dilihat oleh 

masyarakat. Tidak semua masyarakat memiliki tingkat literasi digital yang sama atau secara rutin 

mengakses media sosial dan website pemerintah desa. Oleh sebab itu, digitalisasi informasi pelayanan perlu 

tetap dilengkapi dengan media informasi konvensional yang dapat menjangkau masyarakat secara 

langsung. Salah satu media yang dapat digunakan adalah X-banner. Media ini memiliki karakteristik visual 

yang sederhana, berisi informasi pokok, mudah dipindahkan, dan dapat ditempatkan pada lokasi strategis 

seperti ruang pelayanan atau pintu masuk kantor desa. 

Pengadaan X-banner dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat bukan semata-mata dipandang 

sebagai kegiatan penyediaan sarana fisik, tetapi merupakan bagian dari upaya memperkuat transparansi dan 

komunikasi pelayanan publik. X-banner dapat memuat informasi mengenai jenis pelayanan yang tersedia 

di Kantor Desa Tanjungsari, persyaratan dokumen, serta alur pelayanan yang harus dilalui masyarakat. 

Penyajian informasi secara visual memungkinkan masyarakat memperoleh gambaran mengenai proses 

pelayanan tanpa harus selalu bertanya kepada petugas. Dengan demikian, keberadaan X-banner dapat 

membantu menciptakan proses pelayanan yang lebih informatif dan memberikan kepastian awal kepada 

masyarakat mengenai langkah-langkah yang perlu dilakukan. 

Permasalahan yang menjadi dasar kegiatan pengabdian ini adalah masih perlunya penguatan media 

informasi pelayanan publik di Kantor Desa Tanjungsari. Informasi mengenai pelayanan pada dasarnya 

dapat disampaikan secara lisan oleh aparatur desa, tetapi pola penyampaian tersebut memiliki keterbatasan 

karena masyarakat harus memperoleh penjelasan secara langsung kepada petugas. Selain itu, informasi 

yang hanya disampaikan secara lisan berpotensi menimbulkan perbedaan pemahaman apabila tidak disertai 
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media informasi tertulis yang dapat dibaca kembali. Masyarakat yang baru pertama kali mengurus dokumen 

administrasi juga membutuhkan informasi yang sederhana mengenai dokumen yang harus dibawa dan 

tahapan yang harus dilakukan. 

Permasalahan lainnya berkaitan dengan belum optimalnya visualisasi alur pelayanan. Bagi 

masyarakat, alur pelayanan merupakan informasi penting karena menunjukkan tahapan yang harus 

dilakukan sejak pengajuan permohonan sampai dokumen diterima. Apabila alur tersebut tidak tersedia 

dalam bentuk informasi yang mudah dilihat, masyarakat cenderung bergantung pada petugas untuk 

mengetahui tahapan pelayanan. Padahal, informasi mengenai alur pelayanan dapat disusun secara 

sederhana dalam bentuk tahapan, misalnya masyarakat datang ke kantor desa, menyampaikan kebutuhan 

pelayanan, menyerahkan persyaratan, dilakukan pemeriksaan kelengkapan dokumen, proses administrasi, 

verifikasi dan pengesahan, kemudian dokumen pelayanan diserahkan kepada pemohon. Informasi semacam 

ini dapat membantu masyarakat memahami proses pelayanan sejak awal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian dengan judul “Sosialisasi Pelayanan Publik 

melalui Pengadaan X-Banner sebagai Media Informasi bagi Masyarakat Desa Tanjungsari” diarahkan 

untuk memberikan solusi praktis terhadap kebutuhan informasi pelayanan publik. Kegiatan ini 

mengintegrasikan sosialisasi dengan penyediaan media informasi. Sosialisasi berfungsi meningkatkan 

pemahaman masyarakat dan aparatur mengenai pentingnya informasi pelayanan, sedangkan X-banner 

berfungsi sebagai media yang dapat digunakan secara berkelanjutan setelah kegiatan selesai. Dengan 

pendekatan tersebut, hasil kegiatan tidak berhenti pada aktivitas penyuluhan, tetapi menghasilkan media 

informasi yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pelayanan sehari-hari. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Tanjungsari mengenai jenis 

pelayanan publik yang tersedia di kantor desa serta tahapan yang harus dilakukan untuk memperoleh 

pelayanan. Selain itu, kegiatan bertujuan membantu pemerintah desa menyediakan media informasi yang 

sederhana dan mudah dipahami masyarakat. Secara khusus, X-banner diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai jenis pelayanan, persyaratan umum, alur pelayanan, serta komitmen pelayanan yang 

menjadi pedoman dalam interaksi antara aparatur dan masyarakat. Dengan tersedianya informasi tersebut, 

masyarakat diharapkan dapat mempersiapkan kebutuhan administrasi sebelum mengajukan pelayanan. 

Kegiatan ini juga memiliki nilai strategis dalam mendukung peningkatan kualitas tata kelola 

pemerintahan desa. Pelayanan yang transparan tidak hanya berkaitan dengan kecepatan penyelesaian 

dokumen, tetapi juga dengan keterbukaan informasi kepada pengguna layanan. Ketika informasi tersedia 

secara jelas, masyarakat mempunyai kesempatan yang lebih baik untuk mengetahui hak dan kewajibannya 

sebagai pengguna layanan. Aparatur desa juga memperoleh media pendukung untuk menyampaikan 

informasi yang relatif seragam kepada masyarakat. Hal ini dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

penjelasan berulang dan membantu menciptakan pola komunikasi pelayanan yang lebih terstruktur. 

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat 

langsung bagi dua kelompok sasaran, yaitu masyarakat sebagai penerima pelayanan dan aparatur 

pemerintah desa sebagai penyelenggara pelayanan. Bagi masyarakat, keberadaan X-banner dapat 

mempermudah akses informasi dan membantu memahami prosedur pelayanan. Bagi aparatur desa, media 

tersebut dapat menjadi sarana komunikasi yang mendukung penyampaian informasi pelayanan secara 

konsisten. Dalam jangka lebih panjang, penggunaan media informasi pelayanan dapat menjadi salah satu 
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langkah sederhana untuk membangun budaya pelayanan yang lebih terbuka, informatif, dan berorientasi 

pada kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian, pengadaan X-banner perlu ditempatkan sebagai bagian dari strategi komunikasi 

pelayanan publik, bukan sekadar kegiatan pengadaan media cetak. Materi yang dicantumkan harus disusun 

berdasarkan jenis pelayanan yang benar-benar tersedia di Kantor Desa Tanjungsari dan menggunakan 

bahasa yang sederhana agar dapat dipahami oleh berbagai kelompok masyarakat. Sosialisasi juga 

diperlukan agar masyarakat mengetahui keberadaan media tersebut dan memahami cara memanfaatkannya. 

Melalui kombinasi antara penyampaian informasi secara langsung dan penyediaan media visual, kegiatan 

pengabdian ini diharapkan dapat memperkuat akses informasi pelayanan publik serta mendukung 

terciptanya pelayanan administrasi desa yang lebih transparan, mudah dipahami, dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat Desa Tanjungsari. 

 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Sosialisasi Pelayanan Publik melalui 

Pengadaan X-Banner sebagai Media Informasi bagi Masyarakat Desa Tanjungsari” dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif. Pendekatan tersebut dipilih karena kegiatan tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian informasi mengenai pelayanan publik, tetapi juga menghasilkan media 

informasi yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh masyarakat dan aparatur Desa Tanjungsari. 

Sasaran kegiatan meliputi perangkat desa sebagai penyelenggara pelayanan dan masyarakat sebagai 

pengguna layanan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan, mulai 

dari identifikasi permasalahan, penyusunan materi, sosialisasi, pengadaan dan pemasangan X-banner, 

hingga evaluasi. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan dan observasi awal. Tim pengabdian 

melakukan pengamatan terhadap kondisi pelayanan di Kantor Desa Tanjungsari, khususnya berkaitan 

dengan ketersediaan informasi mengenai jenis pelayanan, persyaratan, dan alur pelayanan. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui informasi apa saja yang perlu disampaikan melalui media X-banner. Tim juga 

melakukan komunikasi dengan perangkat desa untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi yang paling 

sering ditanyakan oleh masyarakat. Hasil observasi dan diskusi tersebut menjadi dasar dalam menentukan 

materi yang akan dimasukkan ke dalam X-banner. 

Tahap kedua adalah penyusunan dan validasi materi informasi pelayanan. Materi disusun 

menggunakan bahasa yang sederhana, singkat, dan mudah dipahami masyarakat. Informasi yang 

dicantumkan meliputi jenis pelayanan yang tersedia di kantor desa, persyaratan umum, tahapan pelayanan, 

serta pesan mengenai komitmen pelayanan. Sebelum dicetak, materi dikonsultasikan dengan perangkat 

Desa Tanjungsari untuk memastikan kesesuaian informasi dengan pelayanan yang benar-benar tersedia. 

Tahap validasi ini penting agar informasi pada X-banner tidak menimbulkan kesalahpahaman dan dapat 

digunakan sebagai rujukan oleh masyarakat. Tahap ketiga adalah sosialisasi pelayanan publik. Sosialisasi 

dilakukan secara langsung kepada masyarakat dan aparatur desa. Materi sosialisasi mencakup pengenalan 

jenis pelayanan, dokumen yang perlu dipersiapkan, tahapan pengajuan pelayanan, serta pentingnya 

masyarakat memahami informasi pelayanan sebelum mengajukan permohonan. Penyampaian materi 

dilakukan secara komunikatif dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan 

pertanyaan mengenai prosedur pelayanan yang selama ini belum dipahami. Dengan metode tersebut, 
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kegiatan tidak hanya bersifat satu arah, tetapi memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperoleh 

penjelasan sesuai dengan kebutuhan mereka. Tahap keempat adalah pengadaan dan pemasangan X-banner. 

Berdasarkan materi yang telah disepakati, X-banner diproduksi dengan mempertimbangkan aspek 

keterbacaan, ukuran huruf, penggunaan bahasa, dan penempatan informasi. X-banner kemudian 

ditempatkan pada lokasi strategis di Kantor Desa Tanjungsari yang mudah dilihat oleh masyarakat ketika 

datang untuk memperoleh pelayanan. Media tersebut memuat informasi mengenai jenis pelayanan dan alur 

pelayanan secara sistematis sehingga masyarakat dapat membaca dan memahami prosedur secara mandiri 

sebelum maupun selama proses pelayanan berlangsung. Tahap kelima adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi 

dilakukan melalui pengamatan terhadap pemanfaatan X-banner dan tanggapan masyarakat maupun 

perangkat desa setelah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi diarahkan untuk mengetahui sejauh mana media 

tersebut membantu masyarakat memahami jenis dan alur pelayanan. Selain itu, tim pengabdian meminta 

masukan dari perangkat desa mengenai kejelasan materi, kemudahan penggunaan media, serta informasi 

yang masih perlu ditambahkan atau diperbaiki. Hasil evaluasi menjadi bahan perbaikan untuk 

pengembangan media informasi pelayanan publik berikutnya. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan dapat dirangkum dalam alur identifikasi 

kebutuhan → observasi pelayanan → penyusunan materi → validasi dengan perangkat desa → 

sosialisasi → pengadaan dan pemasangan X-banner → evaluasi. Melalui tahapan tersebut, kegiatan 

pengabdian diharapkan menghasilkan manfaat langsung berupa meningkatnya pemahaman masyarakat 

mengenai pelayanan publik sekaligus tersedianya media informasi yang dapat digunakan secara 

berkelanjutan oleh Kantor Desa Tanjungsari. 

 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Sosialisasi Pelayanan Publik melalui 

Pengadaan X-Banner sebagai Media Informasi bagi Masyarakat Desa Tanjungsari” dilaksanakan sebagai 

upaya memperkuat keterbukaan informasi dan mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi 

mengenai pelayanan administrasi di Kantor Desa Tanjungsari. Kegiatan dilakukan melalui rangkaian 

observasi, identifikasi kebutuhan informasi, penyusunan materi, sosialisasi, pengadaan serta pemasangan 

X-banner, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyediaan media informasi visual dapat 

menjadi salah satu solusi sederhana untuk membantu masyarakat memahami jenis pelayanan dan prosedur 

administrasi yang tersedia di kantor desa. 

 

Identifikasi Kondisi Pelayanan Publik 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masyarakat yang datang ke Kantor Desa Tanjungsari 

membutuhkan informasi yang jelas mengenai jenis pelayanan dan tahapan yang harus dilakukan. Dalam 

proses pelayanan administrasi, masyarakat tidak hanya membutuhkan dokumen pelayanan, tetapi juga 

membutuhkan kepastian mengenai persyaratan yang harus disiapkan dan prosedur yang harus dilalui. 

Informasi yang mudah terlihat menjadi penting karena dapat membantu masyarakat memperoleh penjelasan 

awal tanpa harus selalu menunggu atau bertanya kepada aparatur desa. 

Berdasarkan hasil komunikasi dengan perangkat desa, kebutuhan informasi pelayanan menjadi salah 

satu aspek yang perlu diperkuat. Masyarakat dengan kebutuhan pelayanan yang berbeda memerlukan 
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persyaratan dan proses administrasi yang berbeda pula. Oleh karena itu, informasi pelayanan perlu disajikan 

secara sistematis agar masyarakat dapat mengetahui pelayanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Kondisi 

tersebut menjadi dasar bagi tim pengabdian untuk mengembangkan X-banner sebagai media informasi yang 

ditempatkan di area pelayanan Kantor Desa Tanjungsari. 

 

Sosialisasi Jenis Pelayanan Publik 

Sosialisasi memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai berbagai jenis pelayanan yang 

dapat diperoleh melalui Kantor Desa Tanjungsari. Informasi yang disampaikan meliputi pelayanan 

administrasi kependudukan, surat keterangan, administrasi pertanahan, serta pelayanan administrasi 

pemerintahan desa sesuai dengan kewenangan dan kebutuhan masyarakat. 

Penyampaian informasi dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana agar dapat dipahami oleh 

masyarakat dari berbagai latar belakang. Masyarakat diberikan penjelasan bahwa setiap jenis pelayanan 

dapat memiliki persyaratan yang berbeda sehingga dokumen perlu dipersiapkan sebelum mengajukan 

permohonan. Sosialisasi juga memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk bertanya mengenai 

prosedur pelayanan yang belum dipahami. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi secara langsung membantu membangun komunikasi 

antara masyarakat dan aparatur desa. Masyarakat tidak hanya memperoleh informasi mengenai pelayanan, 

tetapi juga memiliki kesempatan untuk menyampaikan kesulitan yang mereka hadapi ketika mengurus 

administrasi. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi berfungsi sebagai sarana edukasi sekaligus komunikasi 

antara penyelenggara pelayanan dengan pengguna layanan. 

 

Penyediaan X-Banner sebagai Media Informasi 

Salah satu hasil utama kegiatan adalah tersedianya X-banner informasi pelayanan publik yang 

ditempatkan pada lokasi strategis di Kantor Desa Tanjungsari. X-banner dirancang dengan memuat 

informasi pokok mengenai jenis pelayanan, persyaratan umum, dan alur pelayanan. Penyusunan informasi 

secara ringkas bertujuan agar masyarakat dapat membaca dan memahami isi media dalam waktu relatif 

singkat. 

X-banner memiliki keunggulan sebagai media informasi karena bersifat visual dan dapat dilihat 

secara langsung oleh masyarakat ketika berada di kantor desa. Media ini juga dapat digunakan secara 

berkelanjutan tanpa memerlukan akses internet. Hal tersebut penting karena penyampaian informasi 

pelayanan publik sebaiknya tidak hanya mengandalkan media digital, tetapi juga mempertimbangkan 

karakteristik dan kemampuan akses masyarakat. 

Keberadaan X-banner juga membantu aparatur desa dalam memberikan informasi yang relatif 

seragam kepada masyarakat. Petugas dapat mengarahkan masyarakat untuk terlebih dahulu membaca 

informasi yang tersedia sebelum mengajukan pelayanan. Dengan demikian, X-banner berfungsi sebagai 

media pendukung pelayanan dan bukan sebagai pengganti peran aparatur desa. 

 

Penyajian Alur Pelayanan yang Lebih Sistematis 

Materi X-banner juga menampilkan alur pelayanan secara berurutan, mulai dari masyarakat datang 

ke kantor desa, menyampaikan jenis kebutuhan pelayanan, menyerahkan persyaratan, pemeriksaan 
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kelengkapan dokumen, proses administrasi, verifikasi dan pengesahan, hingga dokumen diterima oleh 

pemohon. 

Penyajian alur tersebut memberikan gambaran sederhana mengenai proses pelayanan yang harus 

dilalui masyarakat. Informasi alur pelayanan menjadi penting karena masyarakat dapat mengetahui tahapan 

sejak awal dan mempersiapkan diri sesuai kebutuhan. Masyarakat juga dapat memahami bahwa 

kelengkapan persyaratan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kelancaran proses pelayanan. 

Dari sisi aparatur, alur pelayanan yang ditampilkan secara terbuka dapat menjadi media untuk 

memperkuat konsistensi prosedur. Aparatur dapat menjadikan informasi tersebut sebagai sarana 

komunikasi dengan masyarakat sehingga proses pelayanan menjadi lebih terarah. Dengan demikian, 

penyajian alur pelayanan melalui X-banner berkontribusi terhadap terciptanya proses pelayanan yang lebih 

informatif dan transparan. 

 

Peningkatan Akses Informasi Masyarakat 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat meningkatkan 

kemudahan masyarakat dalam memperoleh informasi awal mengenai pelayanan. Masyarakat tidak harus 

selalu menunggu penjelasan petugas untuk mengetahui jenis pelayanan yang tersedia dan gambaran umum 

proses pengurusannya. Informasi yang tersedia di ruang pelayanan dapat dibaca secara mandiri oleh 

masyarakat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media sederhana seperti X-banner tetap relevan dalam 

mendukung pelayanan publik. Meskipun perkembangan teknologi memungkinkan pemerintah desa 

menyediakan informasi melalui media digital, media fisik tetap dibutuhkan sebagai bentuk komunikasi 

langsung di lokasi pelayanan. Kombinasi antara informasi tertulis, komunikasi langsung, dan media digital 

dapat memperluas akses masyarakat terhadap informasi pelayanan. 

Peningkatan akses informasi juga berkaitan dengan transparansi pelayanan. Ketika jenis dan alur 

pelayanan ditampilkan secara terbuka, masyarakat memiliki informasi yang lebih jelas mengenai proses 

yang harus dilalui. Hal ini dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap mekanisme pelayanan administrasi desa. 

 

Respons Masyarakat dan Aparatur Desa 

Respons masyarakat terhadap kegiatan menunjukkan bahwa informasi yang disajikan dalam bentuk 

visual lebih mudah digunakan sebagai rujukan ketika mereka berada di kantor desa. X-banner dapat menjadi 

pengingat mengenai dokumen yang harus dipersiapkan dan tahapan yang perlu dilakukan. Masyarakat juga 

dapat menggunakan informasi tersebut untuk mengidentifikasi kebutuhan pelayanan sebelum 

berkomunikasi dengan petugas. 

Bagi aparatur desa, kegiatan ini memberikan manfaat berupa tersedianya media informasi yang dapat 

digunakan dalam aktivitas pelayanan sehari-hari. X-banner membantu petugas menyampaikan informasi 

secara lebih praktis, terutama untuk pertanyaan umum mengenai jenis pelayanan dan tahapan administrasi. 

Media tersebut juga dapat diperbarui apabila terdapat perubahan jenis pelayanan, persyaratan, atau 

prosedur. 

Namun demikian, keberadaan X-banner perlu didukung dengan pemutakhiran informasi secara 

berkala. Apabila terjadi perubahan kebijakan atau prosedur pelayanan, informasi pada X-banner harus 
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disesuaikan agar tetap relevan. Dengan demikian, keberlanjutan kegiatan tidak hanya bergantung pada 

pemasangan media, tetapi juga pada komitmen pemerintah desa untuk menjaga akurasi informasi yang 

ditampilkan. 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa transparansi pelayanan publik dapat dibangun melalui 

langkah sederhana yang dekat dengan kebutuhan masyarakat. Penyediaan informasi mengenai jenis 

pelayanan dan alur pelayanan memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memahami proses 

administrasi. Dalam konteks pemerintahan desa, transparansi tidak selalu membutuhkan teknologi yang 

kompleks, tetapi dapat dimulai melalui penyediaan informasi yang jelas, terbuka, mudah dilihat, dan mudah 

dipahami. 

Pengadaan X-banner juga menunjukkan adanya hubungan antara komunikasi pelayanan dan 

kualitas pelayanan publik. Informasi yang disampaikan secara jelas dapat membantu mengurangi 

kesenjangan informasi antara aparatur sebagai penyelenggara pelayanan dan masyarakat sebagai pengguna 

layanan. Ketika masyarakat memahami prosedur, komunikasi selama proses pelayanan menjadi lebih 

efektif dan potensi kesalahan akibat ketidaklengkapan informasi dapat diminimalkan. 

Meskipun demikian, X-banner bukan satu-satunya solusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik. Media tersebut perlu ditempatkan sebagai bagian dari sistem informasi pelayanan yang lebih luas. 

Pemerintah Desa Tanjungsari dapat melengkapinya dengan papan informasi, media sosial desa, 

penyampaian informasi secara langsung, serta pembaruan standar pelayanan. Dengan pendekatan tersebut, 

informasi pelayanan dapat menjangkau masyarakat yang memiliki karakteristik dan kebutuhan informasi 

yang berbeda. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian menghasilkan dua capaian utama, yaitu meningkatnya 

pemahaman masyarakat mengenai informasi dasar pelayanan publik dan tersedianya X-banner sebagai 

media informasi pelayanan di Kantor Desa Tanjungsari. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyediaan 

media informasi yang sederhana dapat memberikan kontribusi positif terhadap keterbukaan informasi, 

kemudahan akses pelayanan, dan komunikasi antara masyarakat dengan aparatur desa. Ke depan, 

efektivitas media perlu dipertahankan melalui evaluasi dan pembaruan informasi secara berkala agar X-

banner tetap sesuai dengan perkembangan jenis dan prosedur pelayanan di Desa Tanjungsari. 
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Gambar 1. Tahapan kegiatan PKM 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi terhadap X-Banner 
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Gambar 3. Foto Bersama Perangkat Desa Tanjungsari 

Foto bersama perangkat Desa Tanjungsari dilaksanakan sebagai bentuk dokumentasi dan apresiasi 

atas terlaksananya kegiatan sosialisasi pelayanan publik melalui pengadaan X-banner sebagai media 

informasi bagi masyarakat. Kegiatan ini menjadi momentum untuk mempererat sinergi antara tim pelaksana 

dengan pemerintah desa dalam mendukung penyampaian informasi pelayanan publik yang lebih mudah 

dipahami, transparan, dan dapat diakses oleh masyarakat. X-banner yang telah disediakan diharapkan dapat 

menjadi media informasi yang membantu masyarakat memperoleh informasi terkait berbagai jenis 

pelayanan desa secara lebih jelas dan efektif. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi pelayanan publik dan pengadaan X-

banner sebagai media informasi di Desa Tanjungsari telah terlaksana dengan baik dan mendapat dukungan 

dari perangkat desa. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan ketersediaan media 

informasi yang sederhana, mudah dilihat, dan mudah dipahami oleh masyarakat mengenai pelayanan yang 

tersedia di desa. Penggunaan X-banner diharapkan dapat membantu masyarakat memperoleh informasi 

secara lebih cepat sekaligus mendukung transparansi dan keterbukaan dalam penyelenggaraan pelayanan 

publik. Selain itu, kegiatan ini memperkuat kerja sama antara tim pelaksana dan pemerintah Desa 

Tanjungsari dalam menciptakan pelayanan yang informatif, komunikatif, dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat. Ke depan, pemerintah desa perlu melakukan pemutakhiran informasi pada media X-banner 

secara berkala serta mengembangkan media informasi lainnya, baik secara konvensional maupun digital, 

agar penyampaian informasi pelayanan publik semakin efektif dan mampu menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat. 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
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kepada seluruh tim pelaksana yang telah berkontribusi dalam proses perencanaan, pelaksanaan sosialisasi, 

hingga pengadaan dan pemasangan X-banner sebagai media informasi pelayanan publik. Semoga kerja 

sama yang telah terjalin dapat terus dikembangkan dalam mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

publik, keterbukaan informasi, dan kemudahan akses informasi bagi masyarakat Desa Tanjungsari. 
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